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ABSTRACT 
 

Anemia in pregnant women is a health problem during pregnancy. Increased iron requirements almost 

tripled to the needs of the mother and fetus during pregnancy, iron deficiency anemia in pregnant women 

have an impact on maternal mortality and morbidity, the risk of low birth weight, premature birth. Visits 

pregnancy and compliance to consume iron tablets have an important role on the incidence of anemia in 

pregnancy. Irregularities pregnant women to visit non-compliance of pregnancy and pregnant women 

consume iron tablets provide enormous impact of anemia in pregnancy. This study was a cross sectional 

survey. The research was conducted in the village Sekip Lubukpakam District of Deli Serdang. The 

population was all pregnant women in the village of the District Sekip Lubukpakam as many as 172 

pregnant women with a sample size of 64 people by simple random sampling. Data analysis was 

performed using univariate, bivariate with Chi-square test. The results showed visits pregnancy gained 

more pregnant women pregnancy irregular visits as many as 45 people (70.3%) and from the adherence 

studies show consuming more iron tablets 38 people (59.4%) non-adherent taking iron tablets , the 

incidence of anemia in pregnant women as many as 30 people (46.9%). The results of the research 

relationship p = 0.00 The visit of pregnancy associated with the incidence of anemia is seen from the OR 

(odds ratio) of 12.50 indicates that the greater the chance of anemia of pregnancy, compliance taking 

iron tablets found results p = 0.00 The no relationship with anemia and views of results OR (odds ratio) 

of 63.00 indicates that the greater the chance of anemia in pregnancy. To health workers are expected to 

provide knowledge to optimize the pregnant women about the importance of regular visits pregnancy and 

the importance of the benefits of eating iron tablets obediently. 

 
Keywords: Anemia; Visit; Pregnancy; Consuming Tablet Iron. 

 
ABSTRAK 

 

Anemia pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan selama kehamilan.Peningkatan kebutuhan zat besi 

hampir tiga kali lipat untuk kebutuhan ibu dan janin selama kehamilan, anemia gizi besi pada ibu hamil 

berdampak pada kesakitan dan kematian maternal, berisiko terjadinya berat bayi lahir rendah, kelahiran 

prematur. Kunjungan kehamilan dan kepatuhan mengkonsumsi tablet zat besi memiliki peran penting 

terhadap kejadian anemia kehamilan. Ketidakteraturan ibu hamil melakukan kunjungan kehamilan dan 

ketidakpatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet zat besi memberikan dampak yang sangat besar 

terjadinya anemia kehamilan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian cross sectional survey. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang. Populasi adalah seluruh 

ibu hamil di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam sebanyak 172 orang ibu hamil dengan besar sampel 

sebanyak 64 orang secara simple random sampling. Analisis data dilakukan menggunakan analisis 

univariat, bivariat dengan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan kunjungan kehamilan diperoleh 

lebih banyak ibu hamil melakukan kunjungan kehamilan tidak teratur sebanyak 45 orang (70,3%) dan 

penelitian menunjukkan dari hasil kepatuhan mengonsumsi tablet zat besi lebih banyak 38 orang (59,4%) 

tidak patuh mengonsumsi tablet zat besi, kejadian anemia pada ibu hamil sebanyak 30 orang (46,9%). 

Hasil penelitian hubungan kunjungan kehamilan p=0.00  berhubungan dengan kejadian anemia dilihat 

dari hasil OR (odds ratio) sebesar12,50 menunjukkan bahwa besar peluang terjadi anemia kehamilan, 

kepatuhan mengonsumsi tablet zat besi menemukan hasil p=0.00 ada hubungan dengan kejadian anemia 

dan dilihat dari hasil OR (odds ratio) sebesar 63,00 menunjukkan bahwa besar peluang terjadi anemia 

Penelitian 
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kehamilan. Kepada petugas kesehatan diharapkan untuk mengoptimalkan dalam memberikan 

pengetahuan kepada ibu hamil tentang pentingnya melakukan kunjungan kehamilan secara teratur dan 

pentingnya manfaat mengonsumsi tablet zat besi dengan patuh. 

 
Kata kunci: Anemia; Kunjungan; Kehamilan; Mengkonsumsi Tablet Zat Besi. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Masalah gizi dan pangan merupakan 

masalah yang mendasar karena secara 

langsung dapat menentukan kualitas sumber 

daya manusia serta derajat kesehatan 

masyarakat. Salah satu masalah gizi yang 

hingga saat ini belum dapat teratasi adalah 

anemia pada masa kehamilan. (Tarwoto dan 

Wasnidar, 2007). 

Anemia pada ibu hamil masih 

merupakan salah satu masalah kesehatan di 

Indonesia karena prevalensinya cukup 

tinggi.Penyebab utama anemia ini adalah 

kekurangan zat besi.Selama kehamilan terjadi 

peningkatan kebutuhan zat besi hampir tiga 

kali lipat untuk kebutuhan ibu dan 

pertumbuhan janin. Ibu hamil dengan asupan 

zat besi kurang menyebabkan nilai 

haemoglobin kurang dari 11 mg/dL 

(Kristiyanasari, 2010). 

Dampak kekurangan zat besi pada ibu 

hamil dapat diamati dari besarnya  angka 

kesakitan dan kematian maternal, 

peningkatan angka kesakitan dan kematian 

janin, serta peningkatan risiko terjadinya 

berat badan lahir rendah. Anemia defisiensi 

zat besi merupakan masalah gizi yang paling 

lazim di dunia. Prevalensi tahun 2010 anemia 

kurang besi pada ibu hamil di dunia  lebih 

dari 2 milyar. Terdapat 370 juta wanita 

menderita anemia di negara 

berkembang.Prevalensi rata-rata lebih tinggi 

pada ibu hamil (59%) dibandingkan pada 

wanita tidak hamil (41%).Prevalensi diantara 

ibu hamil bervariasi dari 34% di Amerika 

Serikat hingga 64% di Asia bagian 

Selatan.Gabungan Asia Tenggara dan Selatan 

turut menyumbang hingga 58% total 

penduduk dunia. Permasalahan defisiensi zat 

besi cukup tinggi.Negara India terdapat 

sekitar 38% ibu hamil menderita anemia dan 

pada wilayah Asia lainnya ditemukan 60% 

wanita yang mengalami anemia. (Gibney, 

2009). 

Seluruh wanita hamil di Indonesia yang 

melakukan pemeriksaan kehamilan  40% 

telah mendapatkan informasi tentang tanda-

tanda komplikasi kehamilan, 91% 

mendapatkan pelayanan tentang pengukuran 

tekanan darah, 32% mendapatkan pelayanan 

berupa pemeriksaan urine, 16% pelayanan 

pemeriksaan darah, 98% pelayanan 

pemeriksaan bagian perut, 60%  pelayanan 

pemberian pil zat besi (Kemenkes, 2013). 

Program pemberian tablet zat besi pada 

ibu hamil di puskesmas dimulai sejak tahun 

1970 dengan mendistribusikan tablet tambah 

darah (Fe), dimana satu tablet berisi 200 mg 

fero sulfat dan 0,25 mg asam folat (setara 

dengan 60 mg besi dan 0,25 mg asam folat). 

Setiap ibu hamil dianjurkan minum tablet 

tambah darah dengan dosis satu tablet setiap 

hari selama 90 hari. Tablet tambah darah 

disediakan oleh pemerintah dan diberikan 

kepada ibu hamil secara gratis melalui sarana 

pelayanan kesehatan. (Depkes RI, 2008) 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2013, prevalensi anemia 

pada ibu hamil di Indonesia sebesar 37,1%. 

Pemberian tablet Fe di Indonesia pada tahun 

2012 sebesar 85%. Presentase ini mengalami 

peningkatan dibandingkan pada tahun 2011 

yang sebesar 83,3%. Meskipun pemerintah 

sudah melakukan program penanggulangan 

anemia pada ibu hamil yaitu dengan 

memberikan 90 tablet Fe kepada ibu hamil 

selama periode kehamilan dengan tujuan 

menurunkan angka anemia ibu hamil, tetapi 

kejadian anemia masih tinggi. (Kemenkes RI, 

2013). 

Berdasarkan hasil survei tahun 1999 di 

Propinsi Sumatera Utara anemia pada ibu 

hamil sebesar 78,65%, pada tahun 2002 

menurun menjadi 53,8%, namun angka 

tersebut masih tetap tinggi. Secara nasional 

kategori kelompok anemia pada ibu hamil 

menduduki urutan kedua setelah anemia 

remaja putri.  Kabupaten Deli Serdang salah 

satu Kabupaten di Propinsi Sumatera Utara, 
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angka kejadian anemia besi pada ibu hamil 

sebesar 72,3% yang disebabkan ibu hamil 

tidak minum tablet besi, dan sebesar 23,15% 

yang disebabkan ibu hamil tidak patuh 

mengonsumsi zat besi. (Dinas Kesehatan 

Sumatera Utara, 2012). 

Hasil survei awal bulan Desember tahun 

2015 diperoleh data jumlah ibu hamil di Desa 

Sekip Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten 

Deli Serdang sebanyak 172 orang dengan 

anemia sebanyak 51 orang terdiri dari ibu 

hamil trimester pertama sebanyak 12 orang, 

trimester kedua sebanyak 15 orang dan 

trimester ketiga sebanyak 24 orang. Data 

kunjungan kehamilan sebanyak 120 orang ibu 

hamil dan sampai saat ini data kunjungan 

kehamilan belum mencapai target sebesar 

90%. Petugas kesehatan memberikan tablet 

zat besi kepada ibu  hamil sebanyak 120 

orang (45,3%) sebanyak 90 tablet, juga 

belum mencapai target sebesar 95%. 

 

METODE  

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

survei dengan pendekatan cross sectional 

bertujuan untuk mengetahui korelasi antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen yaitu hubungan kunjungan 

kehamilan dan kepatuhan mengonsumsi 

tablet besi dengan terjadinya anemia. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sekip 

Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli 

Serdang. Alasan pemilihan lokasi ini adalah 

jumlah ibu hamil mengalamai anemia 

sebanyak 51 orang terdiri dari ibu trimester 

pertama sebanyak 12 orang, trimester kedua 

sebanyak 15 orang dan trimester ketiga 

sebanyak 24 orang. Waktu penelitian 

akan dilaksanakan pada bulan April-Juni  

2016. 

 

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu hamil yang memiliki buku KIA di 

Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam 

sebanyak 172 orang ibu hamil.Sampel 

sebanyak 64 orang ibu hamil. Teknik 

pengambilan sampel berdasarkan simple 

random sampling dengan cara melalui 

undian. Nama-nama ibu hamil dimasukkan 

ke dalam kotak dan dikeluarkan satu demi 

satu sampai mencapai 64 orang ibu hamil 

sebagai sampel penelitian.Setelah sampel 

ditentukan, maka penulis mendatangi ibu 

hamil ke rumah untuk memperoleh kesedian 

menjadi responden. Kriteria inklusi sampel 

sebagai berikut:ibu hamil trimester III, ibu 

mendapatkan tablet zat besi, memiliki buku 

KIA. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui 

penyebaran daftar pertanyaan berupa 

kuesioner yang dibagikan ibu hamil trimester 

III yang berisi pertanyaan kunjungan 

kehamilan, kepatuhan mengonsumsi tablet 

Fe. Untuk mengetahui anemia ibu hamil 

dilakukan dengan melakukan pemeriksaan 

Hb (Hb Digital). Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah berupa 

laporan/dokumentasi ibu hamil dari 

puskesmas dan kartu KIA. 

 

Metode Analisa Data 

Analisis univariat digunakan untuk 

mendeskripsikan data dan meringkas data 

yang diobservasi. Setiap variabel penelitian 

dengan penyajian dalam tabel distribusi 

frekuensi. Menjelaskan distribusi frekuensi 

dari masing-masing variabel bebas dan 

variabel terikat, sehingga didapat gambaran 

variabel kunjungan kehamilan dan kepatuhan 

mengonsumsi tablet zat besi dengan 

terjadinya anemia di Desa Sekip kecamatan 

Lubuk Pakam. 

Analisis bivariat yang dilakukan dengan 

menggunakan uji chi squareuntuk melihat 

hubungan masing-masing variabel bebas 

yaitu kunjungan kehamilan dan kepatuhan 

mengonsumsi tablet zat besi dengan variabel 

terikat yaitu kejadian anemia menggunakan 

uji statistik chi square pada taraf kemaknaan 

95%. Jika nilai p lebih besar dari α 0,05, 

maka dinyatakan ada hubungan antara 

kunjungan kehamilan dan kepatuhan 

mengonsumsi tablet zat besi dengan 

terjadinya anemia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2016. Hasil 

penelitian yang diperoleh dari masing-masing 

responden di distribusikan dalam bentuk tabel 

distribusi sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Kunjungan Kehamilan 

No 
Kunjungan 

Kehamilan 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1 Teratur 19 29,7 

2 Tidak Teratur 45 70,3 

Total 64 100,0 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa kunjungan kehamilan diperoleh lebih 

banyak responden melakukan kunjungan 

kehamilan tidak teratur sebanyak 45 orang 

(70,3%), selebihnya sebanyak 19 orang 

(29,7%) teratur melakukan kunjungan 

kehamilan. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Kunjungan Kehamilan  pada 

Trimester 

No 
Trimester 

Kehamilan 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1 Trimester I  (K1) 21 32,6 

2 Trimester II (K2) 19 29,3 

3 
Trimester III 

(K3&K4) 
23 38,1 

Total 64 100,0 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa kunjungan kehamilan dilihat dari 

trimester kehamilan bahwa  ditemukan 

mayoritas ibu hamil melakukan kunjungan 

kehamilan pada trimester III sebanyak 23 

orang (38,1%) dan minoritas ibu hamil 

melakukan kunjungan kehamilan pada 

trimester II sebanyak 19 orang (29,3%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Kepatuhan Mengonsumsi Tablet 

Zat Besi 

No 

Kepatuhan 

Mengonsumsi 

Tablet Zat Besi 

Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 Patuh 26 40,6 

2 Tidak Patuh 38 59,4 

Total 64 100,0 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 

kepatuhan mengonsumsi tablet zat besi lebih 

banyak 38 orang (59,4%) responden tidak 

patuh mengonsumsi tablet zat besi selebihnya 

26 orang (40,5%) responden patuh 

mengonsumsi tablet zat besi. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden 

Anemia Berdasarkan Jumlah Tabet Zat Besi 

No Tablet Zat Besi Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 

2 

3 

< 60 Tablet 

> 60 Tablet 

   90 Tablet 

25 

13 

26 

40,4 

19,0 

40,6 

Total 64 100,0 

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa 

mayoritas ibu hamil mengonsumsi tablet zat 

besi 90 tablet selama kehamilan sebanyak 26 

orang (40,6) dan minoritas ibu hamil 

mengonsumsi tablet zat besi > 60 tablet 

selama kehamilan sebanyak 13 orang 

(19,0%). 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden 

Terjadinya Anemia Berdasarkan Pengukuran 

Hb Digital 

No 
Kejadian 

Anemia 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1 Anemia 30 46,9       

2 Tidak Anemia 34 53,1 

Total 64 100,0 

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan 

bahwa kejadian anemia pada ibu hamil 

sebanyak 30 orang (46,9%), selebihnya ibu 

hamil tidak menderita anemia sebanyak 34 

orang (53,1%). 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden 

Anemia Berdasarkan Tingkatan Anemia 

No 
Tingkatan 

Anemia 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1 Anemia Ringan 19    63,4 

2 Anemia Sedang 7 23,3 

3 Anemia Berat    4 13,3 

Total 30 100,0 

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan 

bahwa ibu hamil menderita anemia ringan 

sebanyak 19 orang (63,4%), ibu hamil 

menderita anemia sedang sebanyak 7 orang 

(23,3%), ibu hamil menderita anemia berat 

sebanyak 4 orang (13,3%). 
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Tabel 7. Tabulasi Silang Hubungan Antara Kunjungan Kehamilan dengan Terjadinya Anemia 

di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang Tahun 2016 

No 
Kunjungan 

Kehamilan 

Terjadi Anemia 
Total 

p value OR Anemia Tidak Anemia 

n % n % n % 

1 

 

2 

Teratur 

 

Tidak Teratur 

3 

 

27 

15,8 

 

60,0 

16 

 

18 

82,2 

 

 40,0 

19 

 

45 

100,0 

 

100,0 

0,00 12,50 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa lebih banyak tidak teratur melakukan 

kunjungan kehamilan dan mengalami anemia 

yaitu sebanyak 27 orang (60,0%), selebihnya 

responden teratur melakukan kunjungan 

kehamilan dan mengalami anemia sebanyak 3 

orang (15,8%). Berdasarkan hasil uji chis 

quare diperoleh nilai p value< 0,00 ada 

hubunganantara kunjungan kehamilan dengan 

terjadinya anemia penelitian ini juga 

menunjukkan nilai odds ratio sebesar 12,50 

ketidakteraturan melakukan kunjungan 

kehamilan berpeluang 12,50 kali terjadinya 

anemia kehamilan. 

 

Tabel 8. Tabulasi Silang Hubungan Antara Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Besi dengan 

Terjadinya Anemia di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang Tahun 

2016 

No Kepatuhan 

Terjadinya Anemia 

Total 
P value       OR Anemia 

Tidak 

Anemia 

n % n % n % 

1 

 

2 

Tidak Patuh 

 

Patuh 

26 

 

4 

68,4 

 

15,4 

12 

 

22 

31,6 

 

84,6 

38 

 

26 

100,0 

 

100,0 

    0,00          63,00 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa lebih banyak tidak patuh dalam 

mengonsumsi tablet zat besi dan mengalami 

anemia sebanyak 26 orang (68,4%), 

selebihnya responden patuh mengonsumsi 

tablet zat besi dan mengalami anemia 

sebanyak 4 orang (15,4%). Berdasarkan hasil 

uji chis quare diperoleh nilai p value< 0,00 

ada hubunganantara  kepatuhan 

mengonsumsi tablet zat besi dengan terjadi 

anemia. Penelitian ini juga menunjukkan nilai 

odds ratio sebesar 63,00 artinya 

ketidakpatuhan mengonsumsi tablet zat besi 

berpeluang 63,00 kali terjadinya anemia. 

 

KESIMPULAN 

 

Kejadian anemia pada ibu hamil 

berhubungan dengan ketidakteraturan ibu 

dalam melakukan kunjungan, 

ketidakteraturan ibu hamil dalam melakukan 

kunjungan kehamilan minimal 4 kali selama 

kehamilan berdampak pada berkurangnya 

pengetahuan ibu hamil akan pertumbuhan 

dan perkembangan janin selama kehamilan. 

Ini telah dijelaskan dari hasil uji chis quare 

menyatakan bahwa besar peluang ibu hamil 

akan terjadinya anemia jika ibu tidak teratur 

dalam melakukan kunjungan kehamilan. 

Kejadian anemia pada ibu hamil 

berhubungan langsung terhadap 

ketidakpatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet zat besi selama 

kehamilan, kepatuhan mengonsumsi tablet 

zat besi dilihat dari ketepatan jumlah tablet 

zat besi sebanyak 90 tablet selama kehamilan, 

ketepatan waktu mengonsumsi tablet zat besi 

satu tablet per hari selama kehamilan, 

ketepatan cara mengonsumsi tablet zat besi 

selama kehamilan. Sehingga ketidakpatuhan 

jumlah, waktu dan cara mengonsumsi tablet 

zat besi memiliki peluang besar akan 

terjadinya anemia kehamilan hal ini juga 

telah di uji dengan chis quare yang 

menunjukkan bahwa sangat besar peluang 

terjadinya anemia. 

Dari hasil uji chis quare kunjungan 

kehamilan dan kepatuhan mengonsumsi 

tablet zat besi yang berhubungan dengan 

terjadinya anemia kehamilan di temukan 
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bahwa hasil uji chis quare sangat besar 

berhubungan dengan anemia kehamilan 

adalah ketidakpatuhan mengonsumsi tablet 

zat besi. 

 

SARAN 

 

1. Kepada petugas kesehatan diharapkan 

untuk mengoptimalkan memberikan 

pengetahuan kepada ibu hamil tentang 

pentingnya melakukan kunjungan 

kehamilan secara teratur dan pentingnya 

manfaat mengonsumsi tablet zat besi 

dengan patuh. 

2. Kepada ibu hamil diharapkan melakukan 

kunjungan kehamilan minimal 4x 

selama kehamilan agar ibu hamil 

mengetahui pertumbuhan dan 

perkembangan kehamilan dan 

mengonsumsi tablet zat besi dengan 

patuh agar tercegah dari anemia 

kehamilan. 
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